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ABSTRAK 

Gina Gusnita Nanda NIM 21046065/2021. Pengaruh Model Pembelajaran 

Flipped Classroom Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada materi Kerajaan-Kerajaan 

Islam di Indonesia dalam Pembelajaran Sejarah di SMA Negeri 2 Lubuk 

Sikaping, Skripsi. Departemen Sejarah. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri 

Padang. 2025. 

       Penelitian ini berawal dari temuan bahwa beberapa guru sejarah di sekolah 

belum menggunakan model pembelajaran yang bervariasi dalam proses mengajar. 

Observasi awal selama Praktik Lapangan Kependidikan (PLK) menunjukkan 

bahwa pembelajaran sejarah masih dilakukan secara tradisional, seperti ceramah 

dan pemberian tugas dari buku paket serta LKPD, tanpa melibatkan model 

pembelajaran yang mendorong keaktifan siswa. Guru belum menggunakan 

metode yang membantu pemahaman materi secara optimal, dan menurut siswa, 

pembelajaran terasa membosankan dan membingungkan. Akibatnya, siswa 

kesulitan memahami materi, yang berdampak pada rendahnya hasil belajar. Hal 

ini didukung oleh data tugas, LKPD, dan ulangan harian yang menunjukkan nilai 

siswa masih rendah, serta semangat belajar yang juga kurang. Penelitian ini 

menggunakan teknik judgement sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan 

pertimbangan guru sejarah. Dua kelas dipilih karena memiliki kesamaan materi 

dan kemampuan awal yang setara, dilihat dari nilai ulangan harian sebelumnya. 

            Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan uji normalitas, data 

berdistribusi secara normal. Sementara itu, hasil uji homogenitas terhadap nilai 

pretest di kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa kedua kelas 

memiliki kemampuan awal yang homogen. Pada analisis hipotesis, diketahui 

bahwa hasil pretest sebelum perlakuan diberikan memiliki nilai signifikansi (Sig. 

2-tailed) lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti hipotesis nol (Ho) diterima dan 

hipotesis alternatif (Ha) ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebelum 

perlakuan diberikan, tidak terdapat pengaruh dari model pembelajaran Flipped 

Classroom terhadap hasil belajar siswa. Dengan kata lain, karena perlakuan belum 

diberikan saat pretest, maka belum tampak adanya pengaruh. Sebaliknya, pada 

hasil posttest diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) yang lebih kecil dari 0,05, 

yang berarti hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal 

ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan penggunaan model 

pembelajaran Flipped Classroom terhadap hasil belajar siswa. Selanjutnya, 

berdasarkan analisis N-gain, diperoleh persentase sebesar 70,83%. Dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa pengaruh model pembelajaran Flipped 

Classroom terhadap hasil belajar siswa di SMA Negeri 2 Lubuk Sikaping berada 

pada kategori cukup efektif, dengan nilai N-gain sebesar 70,83%. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Flipped Classroom, Hasil Belajar, 

Pembelajaran Sejarah.         
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

    Saat ini, kita hidup di era modern yang ditandai oleh kemajuan 

pesat di berbagai aspek kehidupan, terutama dalam pemanfaatan kecerdasan 

buatan. Frydenberg dan Andone (2019) menyatakan bahwa agar mampu 

bersaing, seseorang harus memiliki keterampilan kompleks. Frydenberg 

menekankan bahwa pada abad ke-21, setiap individu perlu menguasai 

kemampuan berpikir kritis, literasi digital, informasi, dan media, serta 

keterampilan komunikasi dan pengelolaan informasi (Zakiah & Lestari, 

2019). Teknologi menjadi sarana penting dalam menjawab tantangan 

Revolusi Industri 4.0, termasuk melalui reformasi pendidikan. 

    Pendidikan merupakan kebutuhan dasar dalam mengembangkan 

sumber daya manusia yang cerdas, terbuka, damai, demokratis, dan 

kompetitif, serta berperan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

Indonesia (Depdiknas, 2003). Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menciptakan 

suasana belajar yang memungkinkan peserta didik mengembangkan 

potensinya. Tujuannya adalah membentuk kekuatan spiritual, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan oleh individu 

dan masyarakat. Dalam arti luas, pendidikan adalah proses sepanjang hayat 

yang berlangsung dalam berbagai situasi selama memberikan pengaruh 

positif terhadap perkembangan individu. 

    Pengajaran juga dipahami sebagai proses mengajar dan belajar 

yang dapat terjadi di mana saja dan kapan saja (Amirin, 2013:4). Oleh 

karena itu, pendidikan tidak hanya terbatas di ruang kelas, tetapi dapat 

berlangsung dalam berbagai konteks kehidupan. Pendidikan sejarah 

memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan kepribadian peserta 
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didik. Sejarah bukan hanya pengetahuan masa lalu, tetapi juga sarana 

pembelajaran nilai (Rulianto, 2023).  

    Materi tentang Kerajaan Islam di Indonesia merupakan bagian 

penting dalam pelajaran sejarah. Meskipun bersifat faktual, penyampaian 

materi ini menjadi tantangan karena sulit menggambarkan kehidupan 

masyarakat masa lampau. Peristiwa sejarah tidak dapat disaksikan langsung 

oleh peserta didik, sehingga guru perlu merancang model pembelajaran 

yang tepat untuk mendukung pemahaman yang lebih mendalam 

(Khairunnisa & Salim, 2024). 

    Salah satu solusi untuk mengatasi tantangan tersebut adalah model 

pembelajaran Flipped Classroom yang inovatif dan interaktif. Model ini 

memungkinkan peserta didik mempelajari materi secara mandiri melalui 

video, modul, atau bacaan sebelum sesi kelas dimulai. Waktu di kelas 

kemudian digunakan untuk diskusi, tanya jawab, dan aktivitas pemahaman 

yang lebih dalam. Model ini tidak hanya meningkatkan pemahaman sejarah, 

tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis, analitis, serta 

menumbuhkan penghargaan terhadap warisan budaya bangsa (Khairunnisa 

& Salim, 2024). Model Flipped Classroom berbeda dari metode 

konvensional. Peserta didik mempelajari materi di rumah sebelum kegiatan 

belajar di kelas. Di kelas, mereka fokus menyelesaikan tugas, berdiskusi, 

dan memecahkan masalah. Dengan pelaksanaan tugas langsung di sekolah, 

siswa dapat segera meminta bantuan guru atau berdiskusi dengan teman, 

sehingga hambatan belajar dapat diatasi secara efektif (Azhari, 2024). 

    Penggunaan Flipped Classroom juga meningkatkan keterlibatan 

dan motivasi belajar karena mendorong siswa lebih aktif selama proses 

belajar (Fradila Yulietri & Mulyoto, 2015). Guru pun lebih leluasa 

memberikan pendampingan secara individu maupun kelompok, membuat 

pembelajaran lebih optimal. Selain itu, model ini mendukung penguatan 

keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi. 
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    Flipped Classroom memanfaatkan kemajuan teknologi dan akses 

internet, memungkinkan siswa belajar mandiri melalui video, tutorial, atau 

materi ajar. Dengan pemahaman awal yang diperoleh di rumah, siswa lebih 

siap mengikuti pembelajaran sejarah di kelas. Dalam model ini, peran guru 

berubah dari penyampai informasi menjadi fasilitator yang membimbing 

siswa melalui tugas-tugas terstruktur (Nurmalasari & Mulyana, 2020). 

    Penerapan model ini membuka peluang bagi siswa untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis terhadap peristiwa masa lalu. 

Setelah mempelajari materi di rumah, mereka membahasnya secara aktif di 

kelas. Mereka tidak hanya mengenali fakta sejarah, tetapi juga menelusuri 

keterkaitannya dengan kehidupan masa kini. Diskusi, presentasi, dan kerja 

kelompok yang difasilitasi guru menciptakan suasana belajar yang interaktif 

dan bermakna (Nurmalasari & Mulyana, 2020). 

    Selain itu, model ini mendorong pembelajaran berpusat pada siswa. 

Peserta didik dilatih untuk lebih mandiri, aktif, dan bertanggung jawab 

dalam proses belajarnya. Guru berperan sebagai fasilitator yang 

mendampingi aktivitas belajar siswa. Strategi ini sejalan dengan 

karakteristik pembelajaran abad ke-21 yang menekankan pengembangan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, kerja sama, serta pemecahan masalah 

secara kreatif dan inovatif (Utami, 2021). 

   Penerapan model pembelajaran yang variatif seperti Flipped 

Classroom menjadi sangat relevan untuk mengatasi rendahnya hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran sejarah. Dengan memberikan pengalaman 

belajar yang berbeda dan menyenangkan, peserta didik tidak hanya diajak 

untuk memahami isi materi, tetapi juga diajak berpikir secara reflektif dan 

analitis terhadap peristiwa sejarah. Penggunaan media digital dan aktivitas 

kolaboratif dalam model ini juga mendorong terbentuknya lingkungan 

belajar yang lebih dinamis dan partisipatif, yang pada akhirnya 

meningkatkan motivasi serta hasil belajar siswa. 
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Model pembelajaran Flipped Classroom dapat menjadi strategi 

yang tepat dalam mendukung implementasi Kurikulum Merdeka yang 

menekankan pada diferensiasi, personalisasi, dan pemenuhan kebutuhan 

belajar siswa secara individual. Guru memiliki fleksibilitas untuk 

menyesuaikan aktivitas di kelas berdasarkan pemahaman awal siswa yang 

diperoleh dari pembelajaran mandiri di rumah. Dengan begitu, kegiatan 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan responsif terhadap kemampuan 

serta minat siswa. Integrasi model ini dalam pengajaran sejarah 

memungkinkan peserta didik tidak hanya memahami fakta sejarah, tetapi 

juga menumbuhkan kesadaran historis dan sikap kritis terhadap peristiwa 

masa lalu sebagai bekal dalam menghadapi tantangan masa depan 

(Nurmalasari & Mulyana, 2020). 

Model pembelajaran Flipped Classroom juga mendorong 

terwujudnya pembelajaran yang berorientasi pada kebutuhan abad ke-21 

yaitu pembelajaran yang menumbuhkan literasi digital, kreativitas, dan 

kemampuan memecahkan masalah. Dalam konteks pembelajaran sejarah, 

siswa tidak hanya diminta menghafal kronologi peristiwa tetapi juga dilatih 

untuk menganalisis sebab akibat, membandingkan peristiwa antara masa 

lalu dan masa kini. Pendekatan ini mampu mengubah pembelajaran sejarah 

yang semula dianggap membosankan menjadi pengalaman yang menarik 

dan bermakna. Keaktifan siswa dalam menyampaikan pendapat, bekerja 

dalam kelompok, dan menyusun argumen berdasarkan fakta sejarah juga 

dapat meningkatkan rasa percaya diri serta keterampilan komunikasi mereka 

( Utami, 2021). 

Selain itu, penggunaan teknologi dalam model Flipped Classroom 

membantu menjembatani kesenjangan pembelajaran, terutama di daerah 

dengan keterbatasan waktu tatap muka di kelas. Dengan materi yang bisa 

diakses kapan saja dan di mana saja, siswa dapat belajar sesuai ritme 

masing-masing, mengulang materi bila belum paham, dan datang ke kelas 

dengan kesiapan awal. Hal ini sangat membantu dalam menciptakan 
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pembelajaran yang inklusif dan adaptif. Guru pun dapat lebih mudah 

mengidentifikasi siswa yang mengalami kesulitan dan memberikan 

bimbingan yang tepat sasaran. Dengan demikian, Flipped Classroom bukan 

hanya sekadar metode melainkan strategi pembelajaran yang transformatif 

dan kontekstual dengan kebutuhan peserta didik saat ini (Nurmalasari & 

Mulyana, 2020). 

    Penelitian ini dilatarbelakangi oleh temuan bahwa guru sejarah di 

sekolah belum menggunakan model pembelajaran yang bervariasi. 

Observasi selama Praktik Lapangan Kependidikan (PLK) menunjukkan 

bahwa pembelajaran sejarah masih dilakukan secara konvensional, melalui 

ceramah dan pemberian tugas dari buku paket dan LKPD, tanpa model yang 

melibatkan siswa secara aktif. Guru belum memanfaatkan model 

pembelajaran secara efektif, padahal Kurikulum Merdeka menekankan 

keterlibatan aktif guru dan siswa. Berdasarkan wawancara dengan siswa 

SMA Negeri 2 Lubuk Sikaping, diketahui bahwa guru jarang menggunakan 

variasi model pembelajaran. Akibatnya, siswa merasa bosan dan kesulitan 

memahami materi karena guru hanya memberikan ringkasan tanpa 

penjelasan mendalam. Hal ini menyebabkan kebingungan dan pemahaman 

yang rendah, berdampak negatif pada hasil belajar. Temuan ini diperkuat 

oleh hasil evaluasi LKPD dan ulangan harian yang dikumpulkan peneliti 

selama pembelajaran berlangsung. 

    Menurut Nasution (1994:24), hasil belajar merupakan perubahan 

yang dialami individu selama proses belajar yang mencakup peningkatan 

pengetahuan, keterampilan, dan pembentukan nilai. Hasil belajar muncul 

dari pengalaman belajar yang dijalani seseorang. Dalam konteks ini, fokus 

utama adalah perubahan pada ranah kognitif. Menurut Sudjana (dalam 

Novita et al., 2019), ranah kognitif mencakup pengetahuan, pemahaman, 

penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Perubahan ini bersifat menetap 

dan memiliki potensi untuk terus dikembangkan. 
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                  Dibawah ini merupakan data hasil belajar siswa kelas XE5 dan XE6 

SMA Negeri 2 Lubuk Sikaping. 

Tabel 1.1 Nilai Ulangan Harian Sejarah Kelas XE5 dan XE6 SMA Negeri 2 

Lubuk Sikaping 

No  Nilai  Kriteria  Jumlah siswa  

1. <75 Belum Tuntas  53 

2. ≥75 Tuntas  7 

 Jumlah 60 
(Sumber : Daftar Nilai UH Kelas XE5 dan XE6 SMA Negeri 2 Lubuk Sikaping 

TP 2024/2025) 

           Berdasarkan data pada Tabel 1.1, terlihat bahwa hasil ulangan 

harian mata pelajaran Sejarah di kelas X SMA Negeri 2 Lubuk Sikaping, 

yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka, menunjukkan bahwa sebanyak 

53 siswa belum berhasil mencapai nilai minimum sesuai Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Sementara itu, hanya 7 siswa 

yang mampu memenuhi atau melampaui standar KKTP dengan nilai 

minimal 75. Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat pencapaian hasil 

belajar peserta didik masih tergolong rendah dan mencerminkan adanya 

kendala dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. 

             Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan penulis terdorong 

untuk melakukan sebuah penelitian yang diharapkan dapat menjadi solusi 

atas permasalahan tersebut. Penelitian ini akan memfokuskan pada 

penerapan model pembelajaran Flipped Classroom dalam pembelajaran 

sejarah, khususnya pada materi Kerajaan- Kerajaan Islam di Indonesia. 

Penerapan model ini diyakini dapat memberikan dampak positif terhadap 

hasil belajar siswa kelas X di SMA Negeri 2 Lubuk Sikaping. Dengan 

model ini, proses pembelajaran diharapkan menjadi lebih mudah dipahami 

dan mampu membantu siswa dalam menguasai materi secara lebih efektif, 

serta mengurangi kemungkinan mereka melupakan materi yang telah 

dipelajari. 
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                  Berdasarkan uraian tersebut, penulis memutuskan untuk melaksanakan 

penelitian dengan menerapkan model pembelajaran Flipped Classroom pada 

materi Kerajaan-Kerajaan Islam di Indonesia. Oleh karena itu, penulis 

tertarik untuk mengangkat penelitian dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Flipped Classroom terhadap Hasil Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran Sejarah Kelas X SMA Negeri 2 Lubuk Sikaping.” 

B. Identifikasi Masalah  

                Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti dapat 

mengidentifikasi masalah-masalah berikut: 

1. Belum adanya penggunaan model pembelajaran dalam sejarah. 

2. Minimnya variasi dalam metode pengajaran yang digunakan oleh guru di 

mana dalam praktiknya lebih dominan menerapkan model pembelajaran 

konvensional dengan pendekatan ceramah. 

3. Rendahnya hasil belajar dan kesadaran peserta didik terhadap sejarah. 

C. Batasan Masalah  

                 Pemberian batasan masalah bertujuan agar penelitian ini memiliki arah 

yang jelas dan fokus. Peneliti membatasi ruang lingkup penelitian pada 

pengaruh penerapan model pembelajaran Flipped Classroom terhadap hasil 

belajar siswa dalam materi Kerajaan-Kerajaan Islam di Indonesia pada mata 

pelajaran sejarah. Model pembelajaran Flipped Classroom diterapkan 

dengan harapan dapat meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif dalam 

proses pembelajaran, sekaligus mendorong peningkatan hasil belajar mereka 

melalui partisipasi yang lebih maksimal dalam kegiatan pembelajaran. 

D. Rumusan Masalah  

                  Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana pengaruh penggunaan model pembelajaran Flipped 

Classroom terhadap hasil belajar siswa pada materi Kerajaan-Kerajaan 

Islam di Indonesia pada mata pelajaran Sejarah di SMA Negeri 2 Lubuk 

Sikaping?  

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa 

yang menggunakan model pembelajaran Flipped Classroom dan siswa 

yang menggunakan model pembelajaran konvensional pada mata 

pelajaran Sejarah di SMA Negeri 2 Lubuk Sikaping?  

E. Tujuan Penelitian 

               Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan model Pembelajaran Flipped 

Classroom terhadap hasil belajar siswa pada materi Kerajaan-Kerajaan 

Islam di Indonesia pada mata pelajaran sejarah di SMA Negeri 2 Lubuk 

Sikaping.  

2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar yang 

signifikan antara siswa yang menggunakan model pembelajaran Flipped 

Classroom dan siswa yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional pada mata pelajaran Sejarah di SMA Negeri 2 Lubuk 

Sikaping. 

F. Manfaat Penelitian 

           Manfaat penelitian yang diinginkan penulis adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis  

a. Memberikan pemahaman  dalam perkembangan ilmu pengetahuan 

khususnya dalam bidang pendidikan dengan menggunakan model 

pembelajaran Flipped Classroom. 

b. Menambah pengetahuan, keterampilan, dan wawasan bagi penulis 

pada materi Kerajaan-Kerajaan Islam di Indonesia, khususnya 
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pelajaran sejarah dan memberikan keperluan kepada penilitian 

selanjutnya.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Siswa 

       Penerapan model pembelajaran Flipped Classroom diharapkan 

dapat mempermudah siswa dalam mempelajari materi Kerajaan-

Kerajaan Islam di Indonesia serta memberikan pengalaman belajar 

yang baru, di mana siswa dilibatkan secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, model ini juga diharapkan mampu 

membantu siswa dalam mengatasi berbagai kendala atau 

permasalahan yang muncul selama kegiatan belajar berlangsung. 

b. Bagi Guru 

      Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan 

dan menjadi referensi bagi guru dalam merancang dan 

mengembangkan model pembelajaran yang lebih inovatif dan 

efektif. 

c. Bagi peneliti yaitu dapat berkontribusi langsung dan mendapatkan 

pengalaman serta pengetahuan dalam dunia pendidikan. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

                   Hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 2 Lubuk Sikaping 

menunjukkan bahwa model pembelajaran Flipped Classroom memberikan 

pengaruh signifikan dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Sejarah, khususnya materi Kerajaan-Kerajaan Islam di 

Indonesia. Hal ini dibuktikan melalui uji normalitas dengan metode 

Kolmogorov-Smirnov, di mana nilai signifikansi pretest kelas eksperimen 

adalah 0,200 dan kelas kontrol 0,11, sedangkan posttest kedua kelas sama-

sama memperoleh 0,200. Karena semua nilai signifikansi tersebut lebih 

besar dari 0,05, maka data pretest dan posttest kedua kelas dinyatakan 

berdistribusi normal. 

                    Sementara itu, hasil uji homogenitas menunjukkan nilai signifikansi 

pretest sebesar 0,163 dan posttest sebesar 0,926, keduanya di atas 0,05, 

sehingga varians data kedua kelompok bersifat homogen. Berdasarkan uji 

prasyarat tersebut, data memenuhi syarat untuk dilakukan uji-t sebagai uji 

hipotesis dengan bantuan SPSS. Pengambilan keputusan pengujian 

didasarkan pada nilai signifikansi (Sig. 2-tailed), yaitu jika lebih dari 0,05 

maka hipotesis nol (H₀) diterima, dan jika kurang dari 0,05 maka hipotesis 

alternatif (Hₐ) diterima. 

                      Pada pretest, diperoleh nilai signifikansi lebih dari 0,05 sehingga H₀ 

diterima, menandakan belum terdapat pengaruh model Flipped Classroom 

sebelum perlakuan diberikan. Namun pada posttest, nilai signifikansi 

kurang dari 0,05 sehingga Hₐ diterima, menunjukkan bahwa penerapan 

Flipped Classroom berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

Selain itu, uji N-gain menunjukkan nilai 70,83% yang termasuk dalam 

kategori cukup efektif. Dengan demikian, penerapan model Flipped 

Classroom dinyatakan cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

sejarah siswa di SMA Negeri 2 Lubuk Sikaping. 
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                     Temuan penelitian ini sesuai teori kognitif yang menyatakan belajar 

proses aktif, di mana siswa tidak hanya menerima informasi tetapi juga 

mengolah dan menghubungkannya dengan pengetahuan yang sudah ada. 

Model Flipped Classroom memberi kesempatan siswa mempelajari materi 

mandiri melalui video atau bahan ajar sebelum pembelajaran kelas. Hal ini 

mendukung teori kognitif yang menekankan pentingnya pemahaman awal 

sebelum diskusi atau pemecahan masalah, sehingga siswa dapat 

mengaitkan pengetahuan baru dengan konsep yang telah dimiliki. Dengan 

demikian, peningkatan hasil belajar setelah penerapan Flipped Classroom 

membuktikan pembelajaran melibatkan keaktifan dan kemandirian yang 

mampu meningkatkan pemahaman mendalam. 

B. Saran  

          Berdasarkan uraian kesimpulan yang telah disampaikan sebelumnya 

serta merujuk pada temuan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis 

memberikan sejumlah saran atau rekomendasi sebagai berikut: 

1. Bagi pihak sekolah, diharapkan dapat terus mendorong peningkatan 

kualitas pendidikan dengan mengintegrasikan berbagai inovasi model 

pembelajaran. Hal ini bertujuan agar sekolah mampu menyesuaikan 

diri dengan perkembangan teknologi dan dinamika dunia pendidikan 

secara berkelanjutan. 

2. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan agar menggunakan materi 

pembelajaran yang dapat merangsang keterlibatan aktif siswa serta 

meningkatkan motivasi belajar mereka. Hal ini penting agar proses 

pembelajaran berlangsung secara interaktif dan hasil belajar yang 

dicapai dapat lebih maksimal. 

3. Kepada para siswa, diharapkan dapat lebih aktif berpartisipasi dalam 

proses pembelajaran di kelas, memahami materi secara mendalam, 

serta tidak segan untuk bertanya apabila terdapat bagian yang belum 

dipahami. Sikap tersebut akan sangat membantu dalam meningkatkan 

capaian belajar, khususnya dalam mata pelajaran Sejarah. 
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